Artikel Ilmiah by Giyanti, Sri




OTOMATISASI KANTOR SISTEM E-SKA (SURAT KETERANGAN ASAL ELEKTRONIK) PADA DIREKTORAT FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR









	KETUA	: Dra. HJ. SRI GIYANTI, MM.		NIDN	: 03.2102.5602
	ANGGOTA	: TRISNI HANDAYANI, S.PD. M.PD	NIDN  : 03.1708.8403
			  AINI MEGA PRATIWI			NIM	: 1501085004

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN







Otomatisasi Kantor Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) pada Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan Republik Indonesia Jakarta Pusat
Hj. Sri Giyanti












This study aims to determine the e-SKA (Certificate of Electronic Origin) office automation system at the Directorate of Export and Import Facilitation of the Indonesian Ministry of Trade. This research uses descriptive qualitative research. The data source chosen was Purposive Sampling with criteria for mastering or understanding the office automation of the e-SKA (Electronic Origin Certificate) system with a total of 3 informants consisting of the Head of Section for Submission of Goods Origin Provisions, Trade Analyst, and e-SKA System Administrator. Data collection techniques were carried out at the Directorate of Export and Import Facilitation using participatory observation techniques, interviews, and documentation studies. Data analysis techniques using interactive models. The results obtained in the field show that the office automation of the e-SKA system in the Ministry of Trade includes (1) Input data, there are two stages: the first registration is inputted by NPWP, SIUP and TDP, while for submitting the SKA application the input is PEB, Invoice, B / L, AWB etc. (2) Data processing includes Validation, Adding, Deleting, Storing and, (3) data output is the List of Exporters and e-SKA used annually. Data input to the e-SKA system covers all matters relating to export activities. The data process includes several activities, namely validation, adding, deleting, and storing SKA data. Output data from the e-SKA system produces information reports in the form of exporters and SKA lists.
Keywords: Office Automation, e-SKA system
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui otomasi kantor sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) pada Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan  RI. Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data yang dipilih ialah Purposive Sampling dengan kriteria menguasai atau memahami otomasi kantor sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) dengan jumlah informan sebanyak 3 orang yang terdiri dari Kepala Seksi Subdit Ketentuan Asal Barang, Analis Perdagangan, dan Administrator Sistem e-SKA. Teknik pengumpulan data dilakukan di Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor dengan menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan interactive model. Hasil penelitian yang didapat dilapangan bahwa otomatisasi kantor sistem e-SKA di Kementerian Perdagangan RI meliputi (1) Input data terdapat dua tahap yang pertama registrasi yang diinput ialah NPWP, SIUP dan TDP, sedangkan untuk pengajuan permohonan SKA yang diinput ialah PEB, Invoice, B/L, AWB dll. (2) Proses data meliputi Validasi, Menambah, Menghapus, Penyimpanan dan, (3) output data ialah Daftar Eksportir dan e-SKA yang digunakan pertahunnya. Input data pada sistem e-SKA ini meliputi semua yang berkaitan dengan kegiatan ekspor. Proses data meliputi beberapa kegiatan yaitu validasi, menambah,   menghapus, penyimpanan data SKA. Output data dari sistem e-SKA menghasilkan laporan informasi berupa daftar eksportir dan SKA.







Pada era globaliasi perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong pemanfaatannya dari berbagai bidang, perkembangannya sudah banyak ditemukan alat komunikasi modern bahkan telah banyak alat komunikasi berupa komputer yang sangat canggih serta dapat digunakan untuk menunjang kelancaran aktivitas kantor atau organisasi baik pemerintah maupun swasta, teknologi informasi ini mempunyai peranan sangat penting untuk memperbaiki kualitas suatu instansi.
Certificate Of Origin (COO) atau Surat Keterangan Asal (SKA) dokumen yang dibuat oleh eksportir (seller) dan disertakan pada saat mengirim atau mengekspor barang ke suatu negara tertentu dimana negara penerima barang tersebut telah menyepakati suatu perjanjian untuk memberikan suatu kemudahan bagi barang dari negara asal (origin) untuk memasuki negara tujuan tersebut, sebagai contoh kemudahan berupa keringanan bea masuk atau dengan kata lain fasilitas preferensi berupa pembebasan sebagian atau keseluruhan bea masuk impor yang diberikan oleh negara tertentu.
Seluruh IPSKA dengan Eksportir dan Kementerian Perdagangan sebagai instansi yang menerbitkannya serta melegalisasikan, e-SKA  ini dapat menghubungkan stakeholder penerbitan e-SKA, mempermudah perawatan sistem, serta tersedianya pelaporan untuk pengawasan dimasing-masing IPSKA sehingga Pada tahun 2011 dan 2014 kementerian perdagangan ini sudah melakukan pilot project dibeberapa negera seperti Malaysia, Thailand, Filipina, Singapura, Brunei Darussalam dan Laos dengan cara melihat Eksportir Bersertifikat guna memperpendek jalur birokrasi dan menghemat waktu mulai tanggal 1 Oktober 2014. 
SKA yang sudah diterbitkan oleh Kementerian Perdagangan RI pada tahun 2018 pengajuan permohonan untuk SKA Preferensi sebanyak 980.254 SKA Preferensi sedangkan untuk penerbitan SKA non Preferensi itu 226.208 SKA yang diterbitkan.
Kementerian Perdagangan RI menerbitkan SKA Elektronik form D data elektronik dari SKA Form D dalam skema ATIGA ini yang penyampainnya dilakukan secara elektronik kepada negara pengimpor. SKA Elektronik memiliki kekuatan hukum dan fungsi yang sama serta dapat digunakan untuk memperoleh fasilitas pengurangan atau pembebasan tarif bea masuk di negara tujuan ekspor.
Walaupun sudah menggunakan sistem dan sudah dibuatkan pedoman cara penginputannya tetapi masih ada saja eksportir sebagai pelaku ekspor kurangnya minat baca tentang ketentuan-ketentuan mengenai data-data yang akan diinput sehingga memperlambat negara tujuan untuk memverifikasi data tersebut agar segera di approve. Maka dari itu dari beberapa permasalahan yang ada peneliti tertarik menarik judul mengenai “OTOMATISASI KANTOR SISTEM E-SKA (SURAT KETERANGAN ASAL ELEKTRONIK) PADA DIREKTORAT FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR KEMENTERIAN PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA JAKARTA PUSAT”

Urgensi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti melakukan panggalian informasi secara mendalam tentang gambaran pelaksanaan Otomatisasi Kantor Sistem e-SKA pada Kementerian Perdagangan RI. Pada umumnya dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan penggunaan e-SKA yang telah melaksanakan sistem surat keterangan sesuai prosedur, yang dimana kementerian perdagangan ini sudah bekerja sama dengan beberapa perusahaan untuk menyelenggaraan penggunaan e-SKA ini untuk mempermudah eksportir dalam pembuatan surat  yang telah menggunakan peneltian ini.
Dimana e-SKA ini memiliki manfaat untuk untuk mendapatkan preferensi berupa dokumen atau tiket masuk komoditi ekspor Indonesia ke negara tujuan ekspor, Untuk mengetahui atau menetapkan negara asal barang (country of origin) suatu barang ekspor, Untuk memenuhi persyaratan pencairan Letter of Credit (L/C) terhadap pembiayaan ekspor yang menggunakan L/C, Sebagai salah satu alat untuk pelacakan jika terjadi tuduhan dumping, Untuk keperluan data statistik perdagangan ekspor impor.
Fenomena ini yang menjadi perhatian peneliti sehingga ingin mendalami informasi tersebut. Selain itu peneliti ini dilakukan dalam rangka memunculkan kendala dan penyelesaian penerapan e-SKA dalam setiap proses pada Kementerian Perdagangan RI.
Kami sebagai  pengampu Manajemen Perkantoran sangat  penting memberikan bekal pengetahun dan praktek  tentang Otomatisasi Kantor Sistem e-SKA disuatu Lembaga yang berkompeten  untuk menerbitkan e-SKA tersebut sehingga para mahasiswa kami paham dan terampil nantinya jika sudah bekerja dalam dunia perkantoran dan perdagangan. Penelitian ini menjadi sangat penting karena akan di implementasikan dalam memperbaiki pelaksanaan perkuliahan baik secara  teori maupun praktek.

KAJIAN PUSTAKA
State of The Art
Penggunaan aplikasi dalam proses pelayanan sudah dilakuakn sebagai upaya perbaikan layanan. Penggunaan teknologi SMS Gateway mempercepat proses alur birokrasi (Irawan 2017).  Sebagai bagian dari e-government, pemanfaatan aplikasi e-office terbukti sangat membantu dalam mempercepat proses bisnis perkantoran (Dewandaru 2013)… the study have then been used to propose a set of guidelines for the development of integrated paper and electronic document management systems (Jervis and Masoodian 2014). …reveal that citizen satisfaction from e-government services in Afghanistan are affected by services availability on multiple channels, citizen-centric features, paralingual support, process performance, skills divide, awareness, information security and transaction security (Anwar et al. 2016). Through the system function data flow analysis, get the logical structure of database system, and on this basis, the physical structure of database to create all kinds of information inquiry, update operation (Lu and Gao 2012).  
The needs of application that helps the company to work efficiently, and tackle every arising problem, swiftly and flawlessly is urgent, e.g. Payroll application that works swiftly and accurate. A good payroll system could help the company to maintain its resources efficiently, and helps maintaining problem that related with worktime managements that could be arise (Wiguna 2016). Secara parsial efektivitas sistem informasi akuntansi, dan penggunaan teknologi informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja individual. Secara simultan baik efektivitas sistem informasi akuntansi, dan penggunaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual (Suratini, Sinarwati, and Atmadja 2015)
Pengembangan teknologi informasi dapat memberikan kemudahan serta kenyamanan kepada wajib pajak dalam melakukan kepatuhan perpajakannya (Sofiyana, Hamid, and Riza 2013). ..the research shown that modernization in taxation administration system positively significant affects tax compliance (Rahayu and Lingga 2009).  The findings included a positive correlation between office automation and effective information security, data accuracy, speed work, practice, unity, and quick and easy access top performance and positive employee relations, there has been significant (Azma, Izanlou, and Mostafapour 2012). 

Sistem Informasi
Rohmat Taufiq (2013:1) Sistem merupakan sesuatu yang sangat dekat, selalu melekat ada didalam kehidupan kita, baik kita sadari maupun kita tidak sadari.
Rohmat Taufiq (2013:7) Sistem merupakan suatu kegiatan yang meproses input sehingga menjadi output, input yang masuk akan memiliki peran sangat penting karena dengan inputan yang sesuai maka akan memudahkan dalam pemrosesan inputan tadi, dengan metode pemrosesan yang efektif dan efisien jelas akan menghasilkan outoutan sesuai dengan yang diinginkan. Jika output sudah sesuai dengan keinginan maka output tersebut sudah barang tentu akan sesuai dengan kebutuhan.
Sistem selalu ikut serta dalam kehidupan manusia atau hal yang selalu dibutuhkan oleh manusia sekarang ini terlebih lagi pada kegiatan yang diterapkan untuk menjamin penangan suatu perusahaan seperti transaksi-transaksi bisnis yag terjadi. Seperti suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan serta berkumpul bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Setiap pengguna sistem mempunyai kebutuhannya masing-masing, setiap sistem mempunyai nilai guna tersendiri, maka dari itu sistem satu dengan sistem lainnya saling berkaitan, guna untuk memberikan informasi dari satu sistem ke sistem lainnya.
Sistem e-SKA merupakan sistem penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) secara elektronik yang dibangun oleh Kementerian Perdagangan untuk seluruh Instansi Penerbit SKA (IPSKA).
Jadi, Sistem Informasi sama saja dengan Sistem Informasi Manajemen yang merupakan kumpulan sub sistem yang bekerja sama antara sumber daya manusia dengan aplikasi teknologi informasi, database, system dan prosedur serta pengelolaannya agar dapat menyediakan informasi guna mendukung suatu operasional dalam pembuatan keputusan disuatu organisasi.

Karakteristik Sistem
Menurut Rohmat Taufiq (2013:6) suatu sistem memilik karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Adapun karakteristik-karakteristik sistem tersebut adalah sebagai berikut:
a.	Input merupakan semua kegiatan (pencatatan, pengetikan, pengeditan) atau memasukkan data baik data fisik ataupun data non fisik. Input fisik merupakan berkas-berkas, data-data laporan, benda-benda dll. 
b.	Proses adalah suatu kegiatan yang merubah input sehingga menjadi output yang memiliki nilai tambah atau lebih berguna lagi. Dalam hal ini input dan output yang dimaksud adalah data informasi.
Proses (pemrosesan) sangatlah penting untuk diperhatikan karena dengan proses yang tidak terstrukur maka hasilnya juga susah untuk menjadi maksimal. 




Penelitian  ini menganalisis lebih dalam tentang otomatisasi Kantor Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) di Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Peneliti juga ingin menganalisis dari para staff di direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor tentang sistem e-SKA yang mana Kementerian Perdagangan RI ini pertama kali menciptakan sistem e-SKA untuk mempermudah kegiatan ekspor impor suatu barang. Dengan pendekatan penelitian kualitatif  deskriptif sebagai metode penelitian.
Perihal metode penelitian, Menurut Afrizal (2016: 13) menjelaskan sebuah definisi,
“metode penelitian kualitatif didefiniskan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
Penelitian kualitatif didapatkan dari perilaku sosial yang ada didalam masyarakat yang dikumpulkan melalui data atau kata-kata dari tulisan maupun lisan seseorang. 
Data yang dikumpulkan ialah berupa kata-kata dan gambar-gambar diperoleh dari informasi yang didapat oleh peneliti seperti transkip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dokumen resmi dan dokumen-dokumen pendukun lainnya.
Untuk menguji keabsahan data maka dilakukan Triangulasi Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data, dimana triangulasi ini dijelaskan sebagai berikut :
1.	Triangulasi Sumber
Sugiyono (2017: 327) “Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.”
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut tidak bisa di samakan seperti kuantitatif tetapi harus dideskripsikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda. Data yang dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.
2.	Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2017: 327) “Triangulasi teknik berarti penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.”
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu di cek dengan observasi, dokumentasi dan borang wawancara. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
Kemudian analisis data dengan data reduction, data display, dan conclusion drawing verification.
1.	Reduksi data (data reduction)
Sugiyono (2017:336) Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang dicari tema dan polanya dan membuangnya yang tidak penting. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti dilapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, Kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data diperoleh dari indikator yang terdapat dalam kisi-kisi.
2.	Penyajian data (data display)
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uaraian singkat , bagan, hubungan antar kategori, flowchart, tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya.
Miles dan Huberman dalam buku sugiyono (2017:339) menyatakan bahwa “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
3.	Verifikasi (conclusion drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2017:343) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel sehingga peneliti tersebut dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, sehingga rumusan masalah dalam penelitian dilapangan dapat dianalisa dan dikembangkan pada bab berikut.
Dari hasil masing-masing indikator yang telah direduksi dan telah didisplay kemudian dibuat verification (conclusion drawing) akan dibuat kesimpulan sesuai dengan hasil reduksi dan display data yang diperoleh selama melakukan penelitian. Kesimpulannya merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia disingkat dengan Kemendag adalah kementerian (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kementerian_Indonesia" \o "Kementerian Indonesia​) dalam Pemerintah (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pemerintah_Indonesia" \o "Pemerintah Indonesia​) Indonesia (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Indonesia" \o "Indonesia​) yang membidangi urusan perdagangan (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Perdagangan​). Kementerian Perdagangan dipimpin oleh seorang Menteri Perdagangan (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Menteri_Perdagangan_Indonesia" \o "Menteri Perdagangan Indonesia​) (Mendag) yang sejak tanggal 27 Juli 2016 dijabat oleh Enggartiasto Lukita (​https:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Enggartiasto_Lukita" \o "Enggartiasto Lukita​).
Temuan Data Lapangan 
Peneliti melakukan penlitian diperoleh memalui teknik Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Peneliti dlaksanakan di Direktorst Fasilitasi Ekspor dan Impor Subdit Ketentuan Asal, karena dimana Subdit tersebut yang mengelola SKA serta mengetahui jalannya kegiatan ekspor dan impor suatu barang.
Adapun hasil temuan peneliti terkait dimensi yang telah di tetapkan ialah input data, proses data dan Output data Otomatisasi Kantor Sistem e-Ska (Surat Keterangan Asal Elektronik), untuk memperjelas lagi tentang data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dikemukakan satu persatu sebagai berikut :
Input Data
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang otomatisasi kantor Sistem e-SKA (Surat Keterangan Asal Elektronik) di Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor Kementerian Perdagangan RI bahwa yang dapat menggunakan akun Sistem e-Ska ini IPSKA (Instansi Penerbitan Surat Keterangan Asal) kurang lebih 93 IPSKA yang sudah diberi wewenang oleh Kemendag serta eksportir yang sudah melalukan registrasi melalui akun sistem e-SKA. Data yang diinput ke dalam akun sistem e-SKA ini yaitu seluruh data pendukung eksportir untuk mempermudah eksportir melakukan kegiatan ekspor asal barang indonesia dan mendapatkan jalur akses pengajuan permohonan SKA. adapun data yang diinput pada kolom registrasi untuk pengguna baru eksportir ialah harus menginput NPWP, File scanan TDP (Tanda Daftar Perusahaan) dan File Scanan SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan). 
Penginputan data untuk pengguna baru yang belum memiliki hak akses eksportir harus  memiliki NPWP, SIUP dan TDP untuk mendaftar terlebih dengan cara login ke dalam system e-SKA serta pilih mendaftar dan menginput data NPWP, SIUP dan TDP. Apabila sudah mendaftar maka eksportir harus membawa berkas pendukung tersebut ke IPSKA untuk diverifikasi dokumennya dan disamakan apa yang eksportir input ke dalam Sistem e-SKA, jika data yang di verifikasi sesuai petugas IPSKA akan melakukan approval  terhadap data yang sudah di registrasi. 
Setelah registrasi serta disetujui oleh IPSKA maka eksportir dapat mengajukan permohonan SKA melalui sistem e-SKA dengan menginput data yang dipersyaratkan seperti PEB, Invoice, B/L, AWB dll. SKA memiliki nilai gunanya masing-masing ialah terdapat dua SKA, yang pertama SKA preferensi dan yang kedua SKA non preferensi, SKA Preferensi ialah SKA yang mendapatkan bebas beamasuk dan SKA non Preferensi tidak bebas beamasuk.
Proses Data
Hasil penelitian yang di dapat oleh peneliti bahwa proses data dalam pengolahan Sistem e-SKA ini terdapat;
a. validasi
validasi ialah dimana apabila eksportir sudah melakukan proses penginputan data awal sebagai registrasi pengguna Awal setelah itu eksprotir melakukan penginputan registrasi awal seperti yang sudah dijelaskan pada penginputan data, setelah menginput data-data tersebut pihak IPSKA melakukan Verifikasi dokumen yaitu validasi data atau mencocokan data terhadap data registrasi online apabila data sesuai pihak IPSKA melakukan approval terhadap data. Apabila sudah melalukan tahap registrasi melalui sistem e-SKA eksportir dapat mengajukan permohonan SKA secara elektronik yang di tujukan kepada Negara tujuan yang akan di ekspor barang tersebut, lalu Negara tujuan mengecek atas penginputan data yang sudah dilakukan oleh eksportir.
Apabila dalam penginputan data ada kesalahan dalam penginputannya, eksportir mendapat surat verifikasi dari Negara tujuan pengekspor yang dikirim melalui Kemendag RI, setelah itu Kemendag RI mengkonfirmasi ke IPSKA tempat eksportir melakukan pengajuan permohonan SKA tersebut dan setelah itu eksportir melakukan penginputan data kembali, agar data tersebut di Approve oleh Negara tujuan.
b. Menambah 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti bahwa proses data pada penambahan data ini dapat dilakukan oleh semua pengguna sistem e-SKA yang sudah diberi hak akses dalam menggunakan sistem e-SKA ini.  Penambahan data ini dapat dilakukan dari jarak jauh, eksportir tidak perlu datang langsung ke IPSKA cukup menggunakan Internet lalu login ke dalam sistem e-SKA untuk mengajukan permohonan SKA. penambahan data ini dapat dilakukan apabila eksportir sudah menginput data dari sistem e-SKA yang sudah di buat oleh Kemendag RI.
Langkah pertama eksportir masuk atau login terlebih dahulu ke dalam sistem e-SKA serta memilihi kolom Permohonan SKA untuk menambah data SKA, setalah itu eksportir memilih Buat Baru dan memilih tipe form SKA yang dibutuhkan oleh eksportir.
Setelah itu eksportir dapat memilih kolom header untuk mengisi data pribadi eksportir seperti NPWP, Nama, Alamat, alamat dan nama kekuasaan yang bertanggung jawab perusahaan tersebut
Setelah itu eksportir dapat mengisi data penerima barang seperti nama penerima barang, alamat penerima barang, negara tujuan penerima barang, pemesanan barang yang akan di ekspor. 
Setelah mengisi nama penerima barang eskportir dapat menginput atau memilih pengiriman melalui darat atau laut, serta mengisi pelabuhan muat dan pelabuhan bongkar untuk ekspor barang Eksportir dapat mengisi kolom transportasi yang dipakai untuk mengirim barang tersebut dan rute tujuan barang yang diekspor seperti jenis transportasi yang dipakai melalui udara atau laut, dari mana pengiriman barang tersebut dan sampai mana negara yang akan di ekspor. 
Setelah itu eksportir dapat mencentang ketentuan-ketentuan yang berlaku pada ketentuan pengisian penginputan permohonan pengajuan form D ini dan dapat di save data profil perusahaan yang mengekspor dan negara yang akan diekspor. Selanjutnya, eksportir dapat melanjutkan mengisi data penginputan pada kolom Goods (Barang).
Dari hasil penelitian peneliti bahwa dalam kolom Goods (Barang) ialah eksportir menginput yang bersangkutan dengan barang yang akan di ekspor seperti no Invoice serta no Invoicenya, dan menaruh jumlah barang yang akan diekspor. 
Setelah mengisi invoice dan jumlah barang yang akan diangkut, selanjut eksportir mengisi kolom Goods (Barang) untuk mempermudah pengecekan dalam mengekpsor ke negara tujuan terdapat diantaranya ialah Nomor HS yang dimana nomor HS ini yang berlaku pada negara tujuan ekspor, lalu mengisi jumlah barang yang akan diekspor, berat kotor dan nilai barang tersebut (FOB).
Setelah itu eksportir mengisi kolom Cost Structure (Struktur Biaya) yang dimana eksportir mendapat nomor HS ini dari negara tujuan ekspor yang dipilih pada awal penginputan data di kolom header, lalu save data tersebut agar tersimpan ketika dibutuhkan.
Setelah menginput data-data yang tercantum baik dari pengekspor maupun data negara tujuan ekspor, eksportir menginput file-file pendukung yang telah discan seperti Invoice, B/L, AWB, PEB/PE, NPE, Penerima Kargo, Packing List, Cost Structure nya dan NPWP. Apabila ketika menginput data pendukung tidak dilampirkan maka pengajuan permohonan SKA tidak akan di approve oleh IPSKA. 
c. Menghapus
Dari hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dari proses penghapusan data ini ialah ketika eksportir salah menginput datanya dan ketika pihak Kemendag RI sudah memberi waktu perbaikan selama 30 hari dari jangka waktu permohonan pengajuan SKA tetapi eksportir tidak menginput data tersebut tersebut, maka hak akses pengajuan eksportir akan diblok oleh Kemendag RI. Data SKA ini akan dihapus ketika eksportir salah menginputnya atau ada data yang tidak diinput lalu tidak diperbaiki dalam jangka waktu 30 hari dari masa pengajuan permohonan SKA.
Tetapi, ketika eksportir ingin membuka hak akses kembali eksportir dapat datang langsung ke IPSKA yang dituju pada saat mengajukan permohonan SKA tersebut agar dibukakan blok untuk melanjutkan permohonan SKA ketika dibutuhkan.
d. Penyimpanan 
Peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lapangan didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan bersama tiga informan yaitu Bapak Bimo Mba Desy dan Mba Ulfi. Dari hasil penelitian yang ditemukan bahwa penyimpanan data SKA ini dilakukan secara Manual atau melalui sistem e-SKA yang di akses oleh Admin. 
Kemendag RI mengontrol serta menyimpan data prosesnya pengajuan permohonan SKA ini hanya melalui sistem dan untuk pengarsipan manual hanya menyimpan surat verifikasi dari negara tujuan ekspor apabila ketika salah penginputan data SKA. 
Penyimpana ini dilakukan sesuai dengan Negara tujuan ekspor dari hasil penelitian bahwa surat verifikasi ini yaitu complain dari Negara tujuan dalam penggunaan SKA form D yang dimana form D ini sudah semua berbasis elektronik yang dapat diakses langsung ke pada Negara tujuan tidak harus mendatangkan langsung ke IPSKA yang dituju pada saat pengajuan permohonan SKA.
Output Data
Output ialah hasil dari data yang telah diinput dan diproses oleh bagian pengelola Sistem e-SKA. Seperti yang dilakukan oleh Mba Desy Selaku Informan pada saat pengamatan bahwa output nerupakan keluaran dari data yang sudah diinput dan sudah diproses dengan Sistem e-SKA dan hasilnya berupa laporan informasi yang berkaitan dengan kegiatan ekspor yang tersedia dan tersusun rapih apabila ketika dibutuhkan oleh pimpinan yaitu seperti, Daftar Eksportir dan e-SKA.
a.	Daftar Eksportir
Peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lapangan dan melalukan wawancara dengan ketiga informan tersebut, dari hasil output daftar eksportir ini bertujuan untuk melihat semua informasi yang berkaitan dengan pengajuan permohonan pada Sistem e-SKA. Dalam hasil laporan daftar eksportir ini berguna untuk para pengguna sistem e-SKA dan atau bagian lainnya ketika dibutuhkan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan dengan terjun langsung kelapangan dari hasil daftar eksportir untuk mengontrol kegiatan pengajuan permohonan SKA pertahunnya serta untuk arsip dan kebutuhan yang bersangkutan dengan ekspor maupun impor. Daftar eksportir ini dilihat dari penggunaan SKA di setiap tahunnya ada berapa yang menggunakan SKA. 
Dari hasil dokumentasi yang didapat oleh peneliti bahwa hasil penggunaan SKA ini dapat dikontrol atau dilihat pada akhir tahun, dalam penggunaan SKA setiap tahunnya banyak digunakan oleh PT. Kahatex dengan menerbitkan SKA sebanyak 21.665 lembar serta FOB bernilai 285.548.440.83. serta yang menggunakan SKA paling sedikit ialah PT. Asia Dwimitra Industri dengan jumlah penerbitan SKA 2.962 lembar SKA dan dengan nilai FOB sebanyak 53.522.881.91
b. E-SKA
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan melalui tiga teknik yaitu wawacara, observasi dan dokumentasi bahwa e-SKA ada SKA Preferensi dan SKA Non Preferensi yaitu dimana SKA Preferensi ini terdapat form A, Form D, Form AK, Form E, Form AJCEP, Form IJEPA, Form GSTP, Form AANZ, Form Al, Form ICC, Form COA, Form Handicraft Goods, Form Handicraft Batik, Form Handicarft Product dan Form IP. Sedangkan Form SKA non Preferensi ialah Form B, Form ICO, Form TP, Form Anexo III. 
Bahwa setiap SKA ini berbeda kebutuhannya contoh Negara ASEAN dikhususkan untuk form D sedangkan untuk Negara China Menggunakan Form A.
Keluaran SKA ini guna dimana untuk melihat penggunaan form SKA terbanyak dan sedikit serta agar mengetahui SKA apa yang lebih banyak digunakan serta melihat nilai FOBnya, Keluaran SKA ini pula berguna untuk melihat SKA kesalahan-kesalahan pada saat eksportir menginput dokumen-dokumen pendukungnya.
Dari hasil observasi yang didapat oleh peneliti bahwa setiap tahun SKA yang sering digunakan ialah form A dalam jangka satu tahun form A diterbitkan sekitar 400.382 lembar dengan jumlah nilai FOB sebanyak 33.304.520.146.24. dan yang kedua ialah pada form D dengan jumlah penerbitan SKA sebanyak 198.433 serta dengan nilai FOB sebanyak 32.640.897.723.45. lalu sedangkan SKA non preferensi penerbirtan terbanyak ialah 208728 dengan nilai FOB 17.003.802.328.35.
Dari hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti bahwa data SKA yang sering salah penginputan oleh eksportir ialah form D seperti gambar diatas bahwa yang sering muncul pada kesalahan ini jumlah FOB yang tidak sesuai dengan hasil scan invoice.
Dari hasil observasi yang didapat oleh peneliti bahwa form D ini banyak sekali eksportir yang kurang memahami cara penginputan file pendukung yang berakibatkan nilai FOB tidak sesuai dengan jumlah Invoice.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Input Data
Input data pada sistem SKA ialah Data SKA yang diinput pada sistem e-SKA khsusnya pada form D ialah seluruh bukti yang menyatakan bahwa barang yang akan ekspor tersebut benar atau tidak berasal dari Indonesia seperti Invoice, B/L, AWB, PEB/BE, Cargo Receipt, Packing List, Cost Structure dan NPWP. Yang dapat menggunakan sistem e-SKA ini seluruh pengguna yang sudah diberi hak akses oleh Kementerian Perdagangan RI seperti eksportir. 
2. Proses Data pada sistem e-SKA ialah meliputi 
a. Validasi 
Validasi dapat dilakukan oleh Admin yang ada di Kementerian Perdagangan RI dan pelaku penerima ekspor, validasi ini akan terlihat apabila eksportir sudah meninput data sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 24 Tahun 2018 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Keterangan Asal untuk Barang Asal Indonesia bahwa validasi ini dapat dilakukan apabila sudah ada complain dari negara tujuan, lalu di cek oleh ditfas kekurangan datanya setelah itu eksportir harus melengkapi data yang kurang. Proses validasi dibutuhkan sesuai dengan eksportir menginput datanya dan setelah di cek data nya sesuai maka akan dilakukan proses selanjutnya. Proses validasi ini sering dilakukan apabila salah menginput data.
b. Menambah





Proses menghapus data pada sistem e-SKA ini Akses penginputannya akan diblok. Ketika eksportir salah menginput data dan sudah melewati waktu saat mengajukan permohonan SKA.
d. Penyimpanan
Dari keempat penginputan langkah-langkah pemrosesan tersebut harus dilakukan agar data tersebut dapat diolah serta menghasilkan informasi sehingga kegiatan ekspor dapat berjalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Tahapan output merupakan tahap yang paling terlihat oleh sistem e-SKA, output pada sistem e-SKA menghasilkan laporan-laporan informasi berupa;
1.	Daftar eksportir
Kegunaan Daftar eksportir ini untuk mengetahui informasi eksportir yang telah menertbitkan SKA disetiap tahunnya, bahwa untuk yang menerbitkan SKA terbanyak  pada tahun 2018 ialah PT KAHATEX.
2.	E-SKA
Keluaran dari e-SKA ialah berupa SKA Preferensi dan SKA non Preferensi, SKA Preferensi diterbitkan berjumlah 980.254 dan SKA non Preferensi berjumlah 226.208 SKA.
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